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ABSTRACT

MatHius, I-W., B. HARYANTO, and .W.R Susana. 1998. Influence of feeding protected protein and energy on intake and
digestion by lambs. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner 3 (2): 94-100.

To determine the effect of additional protected protein and energy on intake and digestion in lambs, a trial was conducted
using 36 young sheep (average body weight 24.8 + 1.7 kg) in a completely randomized design. Combination of three levels of
protected protein (0, 10 and 20%, based on the dry matter of the concentrate offered) and three levels of protected energy (0, 5,
10%, based on the dry matter of the concentrate offered) were added into concentrate diet and fed to growing sheep. Results
showed that different levels of feed additive did not affect (P>0.05) intake of dry matter, organic matter, neutral detergent fiber,
acid detergent fiber and metabolizable energy, with average of 76.3 g, 68.9 g, 31.2 g, 16.79 g and 0.75 MJ /kg BWO.75
respectively. Level of protected protein gave significant (P<0.05) respons on crude protein intake (7.4 vs 8.7 vs 9.8 g/kg
BWO0.75). Combination of protected protein and energy did not affect animal ability to digest the nutrient effectively. A
mixtures of 20 % protected protein and 5 % energy addition into concentrate diet increased average daily gain (ADG) as much
as 100 g. It was also found that for every gram ADG needs 42.2 kJ metabolizable energy.
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ABSTRAK

Mathius, I-W., B. HARYANTO, dan L.W.R. SUSANA. 1998. Pengaruh pemberian protein dan energi terlindungi terhadap
konsumsi dan kecernaan oleh domba muda. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner 3 (2): 94-100. ‘ '

Untuk mengetahui pengaruh penambahan protein dan energi terlindungi terhadap konsumsi dan kecernaan pada domba,
maka suatu pengamatan telah dilakukan dengan menggunakan domba muda (rataan bobot hidup 24,8 + 1,7 kg) dalam suatu
rancangan acak lengkap. Kombinasi tiga taraf protein terlindungi (0, 10, dan 20% dari jumlah bahan kering konsentrat yang
diberikan) dan tiga taraf energi terlindungi (0, 5 dan 10% dari bahan kering konsentrat yang diberikan) ditambahkan ke dalam
konsentrat dan diberikan pada domba. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penambahan pakan imbuhan dengan taraf yang
berbeda tidak berpengaruh (P>0,05) pada konsumsi bahan kering, bahan organik, serat detergen netral, serat detergen asam dan
energi termetabolis, dengan nilai rataan secara berurutan adalah 76,3 g; 68,9 g; 31,2 g; 16,79 g dan 0,75 MJ/kgBH 075. Tingkat
penambahan protein terlindungi memberi respons yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi protein (7,4 vs 8,7 vs 9,8/kgBH0v75).
Penambahan campuran protein dan energi terlindungi tidak berpengaruh secara nyata terhadap kemampuan ternak untuk
mencerna nutrien secara efektif. Kombinasi pemberian 20% protein terlindungi dan 5% energi terlindungi ke dalam pakan
penguat meningkatkan pertambahan bobot hidup harian (PBBH) sebanyak 100 g. Diperoleh juga bahwa untuk setiap gram
PBHH membutuhkan 42,2 kJ EM. '

Kata kunci : Protein, energi terlindungi, domba
PENDAHULUAN Tingkat produktivitas temmak domba lokal
Indonesia, cukup rendah dan belum sesuai dengan

Domba merupakan salah satu ternak ruminansia potensi genetik yang pemnah dilaporkan peneliti

kecil penyumbang pengadaan daging nasional, dengan
jumlah absolut yang dapat disuplai mencapai 2,9% dari
total pengadaan daging nasional (DIREKTORAT
JENDERAL PETERNAKAN, 1995). Selain sebagai buffer
dalam pengadaan daging nasional, ternak domba me-
rupakan komoditas strategis karena merupakan bagian
integral dari usahatani lainnya.
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terdahulu (TiLLMAN, 1981). Keterbatasan pengadaan
dan rendahnya kualitas pakan yang dapat dikonsumsi
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrien
(terutama protein dan energi) yang diperlukan, baik
untuk hidup pokok maupun untuk berproduksi. Sebagai
ternak ruminansia, domba memperoleh kebutuhan
protein dan energinya dari dua sumber, yakni mikroba
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rumen dan nutrien yang lolos cema di dalam rumen.
Dilaporkan bahwa sebagian besar kandungan protein
kasar dan energi pakan akan terhidrolisis dalam rumen
(BRODERICK, 1996) menjadi oligopeptida, asam amino,
amonia, asam lemak atsiri dan CO, (SASAKI, 1992).
Konsekuensinya, nutrien yang lolos perombakan
jumlahnya sangat sedikit. Sementara hasil perombakan
dalam rumen tersebut tidak selurubnya dapat diman-
faatkan oleh mikroorganisme rumen untuk sintesis
protein mikroba, dan oleh karenanya sebagian amonia
akan terbuang melalui urin. Untuk dapat memenuhi
kebutuhan ternak akan protein dan energi perlu
diupayakan adanya protein dan energi yang lolos dari
perombakan. Hal ini diperlukan, karena nutrien/protein
lolos cerna memainkan peranan yang cukup penting
dalam pengadaan asam amino (HVELPLUND, 1985),
terutama untuk ternak dengan tingkat produksi yang
tinggi (LOERCH et al., 1983).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
tingkat penggunaan protein dan energi terlindungi
dalam pakan agar didapatkan produktivitas domba yang
optimal.

MATERI DAN METODE

Tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di kandang pembesaran

milik peternak komersial yang berlokasi di daerah
Bogor, sedangkan analisis nutrien pakan dan feses
dilaksanakan di laboratorium Balitnak, Bogor.

Ternak domba

Tiga puluh enam ekor domba lokal muda (ekor
tipis) dengan rataan bobot hidup (BH) 24,79+1,7 kg,
ditempatkan dalam kandang individu, dilengkapi
dengan palaka yang terbuat dari papan dan bambu serta
tempat air minum. Pakan dasar cacahan rumput gajah
segar dan air minum diberikan secara bebas. Domba
diacak untuk mendapatkan salah satu dari sembilan
perlakuan pakan tambahan yang telah mendapat
imbuhan.

Perlakuan pakan tambahan

Pakan tambahan, tersusun dari 70% polar, 29%
jagung giling halus dan 1% mineral-mix yang untuk
selanjutnya pakan tambahan tersebut mendapat per-
lakuan dengan penambahan salah satu dari sembilan
kombinasi imbuhan. Sembilan imbuhan tersebut
merupakan kombinasi dari tiga tingkat jumlah protein

yang terlindungi (protected-protein/P) dan tiga tingkat
energi yang telah mendapat perlindungan (profected-
energy/E). Tingkat imbuhan P dimaksud adalah, 0 (P,);
10 (P,); dan 20% (P,) dari pakan tambahan,sedangkan
tingkat imbuhan E adalah, 0 (E,); 5 (E,); dan 10% (E,).

Bungkil kedelai dipakai sebagai sumber protein
yang mendapat perlindungan dengan cara mencampur
bungkil kedelai yang telah digiling halus dengan
tambahan molases sebanyak 15%. Sebagai sumber
energi yang mendapat perlindungan dipergunakan
minyak bungkil kelapa sawit (crude palm o0il/CPO)
dengan kalsium karbonat (CaCO,) sebagai pelindung
(1:2). Pemberian pakan tambahan yang telah mendapat
imbuhan diberikan sejumlah 500 g/ekor/hari.

Peubah yang diamati

Parameter yang diamati adalah tingkat konsumsi,
kecernaan dan penampilan domba percobaan selama
pengamatan. Pengamatan jumlah konsumsi dilakukan
setiap hari dengan cara mengetahui selisih jumlah pem-
berian dan sisa pakan. Untuk mengetahui tingkat
kemampuan ternak mencerna nutrien yang dikonsumsi
dilakukan pada minggu terakhir masa pengamatan,
dengan cara menimbang jumlah pemberian dan sisa
pakan serta jumlah produksi feses yang dihasilkan
setiap harinya. Contoh bahan (hijauan, sisa hijauan,
konsentrat, dan feses) ditimbang dan selanjutnya untuk
kepentingan analisis, ditetapkan sub-contoh sebanyak
10% dari jumlah koleksi setiap harinya. Sub-contoh
selama periode pengamatan disatukan dalam satu
kantong plastik dan secara komposit ditetapkan 10%
untuk kepentingan analisis. Contoh yang telah kering
dihaluskan dengan alat penghalus dan melewati
saringan yang berukuran 0,8 mm. Analisis protein kasar
dilakukan dengan cara mengukur kandungan total
nitrogen contoh dengan menggunakan macro-Kjeldahl
(AOAC, 1984).

Analisis kandungan serat (serat detergen asam/
SDA dan serat detergen netral/SDN) mengikuti saran
ROBERTSON dan VAN SOEST (1981), sedangkan
kandungan abu dilakukan dengan membakar contoh
dalam tanur dengan suhu pembakaran 600°C selama 6
jam.

Data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan
petunjuk PETERSON (1985), pola faktorial 3 x 3, dasar
rancangan acak lengkap, dengan faktor pertama adalah
jumlah protein terlindungi (P) dan faktor kedua adalah
tingkat energi terlindungi (E). Pengujian nilai rataan
antar perlakuan dilakukan uji beda nyata terkecil. Untuk
menetapkan hubungan antara satu peubah dan yang
lainnya dipergunakan model linear umum (General
Linear Model/GLM) yang dikembangkan SAs (1987).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa
campuran bahan pakan tambahan dengan komposisi
polar dan tepung jagung (70 : 29) memiliki kandungan
bahan kering (BK) sebesar 86% dengan kandungan
protein kasar dan energi bruto sejumlah 10,98% dan
16,44 MJ/kg BK secara berurutan. Dengan adanya
imbuhan, kandungan protein kasar (PK) dan energi
(GE) pakan tambahan meningkat (Tabel 1).

Pengaruh pakan tambahan yang diberi imbuhan
terhadap kemampuan domba untuk mengkonsumsi
nutrien tertera pada Tabel 2. Ternak domba meng-
konsumsi pakan yang diberikan sesuai dengan yang
dibutuhkan. Hal tersebut terlihat dari data yang
diperoleh, yang dalam hal ini tingkat perlakuan pakan
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 0,05)
terhadap tingkat kemampuan ternak untuk mengkon-
sumsi bahan kering. Rataan konsumsi bahan kering
adalah 76,3 g/kgBH"”, dengan tingkat konsumsi
terendah terjadi pada domba yang mendapat perlakuan
pakan tambahan yang berimbuhan protein terlindungi
sebesar 0% dan energi terlindungi sebesar 10% (P,E,).

Sementara itu, konsumsi bahan kering tertinggi terjadi
pada ternak yang mendapat pakan tambahan dengan
imbuhan protein terlindungi sebesar 20% dan energi
terlindungi sebanyak 10% (P,E,). Dibandingkan dengan
yang pernah disarankan oleh ROSS (1989), maka jumlah
konsumsi bahan kering (g/kgBH*") oleh ternak domba
dalam penelitian ini tidak berbeda. Rataan konsumsi
protein kasar untuk setiap kg BH metabolisme adalah
8,64 (Tabel 2).

Hal ini berarti bahwa dengan bobot hidup lebih
kurang 25 kg dan mendapatkan pakan harian sebagai-
mana yang dilakukan dalam penelitian ini telah
melebihi kebutuhan hidup pokok, meskipun dengan
kelebihan protein kasar yang terjadi dalam penelitian
ini belum memberikan tingkat produksi yang maksimal.
Selanjutnya, KEARL (1982) melaporkan bahwa kebu-
tuhan protein kasar hidup pokok seekor ternak domba
yang sedang tumbuh (BH 25 kg) adalah sebanyak 53 g,
dan nilai tersebut setara dengan 4,74 g/kg BH"".
KAUFMANN dan LUPING (1982) melaporkan bahwa
ketersediaan protein mempunyai arti penting dalam
penyediaan nitrogen untuk perkembangbiakan dan
kegiatan mikroorganisme rumen.

Tabel 1. Bahan dan komposisi nutrien pakan yang dipergunakan
Bahan BK (%) PK Abu SDN SDA Energi
(MJ/keg)
....................................... (YoBK) oo

R. Gajah 25,11 9,44 10,75 51,84 33,37 14,72

Polar 85,9 12,4 12,3 36,17 14,66 16,06

Jagung 87,08 7,68 1,65 2439 2,10 17,33

B. Kedelai 91,79 35,19 16,06 37,08 30,87 15,51

CpO* - - - - - 38,91

Konsentrat 86,26 10,98 9,1 32,64 10,89 16,44

Pakan tambahan plus imbuhan:
PoEg 10,98 9,1 32,64 10,89 16,44
P|Eg 12,9 9,6 32,59 12,39 16,33
P2Ep 14,5 9,9 32,57 13,63 16,24
PgE] 10,98 9,1 32,64 10,89 17,19
P1Eq 12,19 9,7 32,6 12,39 17,01
P2E 14,50 9,9 32,57 13,76 17,16
PoE2 10,98 9,1 32,64 10,89 17,94
P1Ej 1291 9,6 32,59 12,39 17,69
P2E2 14,50 9,9 32,57 13,76 17,49

* Crude palm oil (minyak kelapa sawit)
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Tabel 2.  Konsumsi dan kecernaan nutrien pakan perlakuan

Uraian Ep E{ : Ez
Pg P ) Py Py P2 Po Py P2
" Konsumsi (g/kgBH 7):
Bahan kering 73,5 75,4 78,4 75,3 773 79,9 68,8 77,2 80,9
Bahan organik 67,1 67,8 70,4 68,7 69,5 71,7 62,9 69,4 72,6
Protein kasar 7.5 8,6 9,7 7,7 8,7 9,8 7,1 8,7 9.9
SDN 30,9 31,2 31,9 38 32,1 32,8 28,5 28,6 332
SDA 16,1 16,5 17,2 16,6 17,1 17,8 14,5 17,17 18,1
EM(M)) 0,71 0,73 0,76 0,75 0,76 0,73 0,71 0,78 0,82
Kecernaan semu (%):
Bahan kering 53 52 - 53 55 54 56 56 57 56
Bahan organik . 55 53 56 57 56 59 57 59 59
Protein kasar 63 64 64 65 67 67 67 67 66
SDN 37 38 37 38 39 38 41 40 41
SDA ‘ 29 30 29 28 3 30 31 29 30
Energi 68 67 67 67 69 68 68 69 69
PBHH (g) - 79 84 86 71 85 100 74 93 96

Dilaporkan pula bahwa ketersediaan nitrogen
ditentukan oleh tingkat kelarutan protein yang dikon-
sumsi (LOERCH et al., 1983), yang sekaligus merupakan
faktor penentu tingkat efisiensi penggunaan protein
(LENG dan NOLAN, 1984). Kelarutan protein kasar yang
tinggi dalam rumen merupakan penyebab tidak efisien-
nya pemanfaatan protein pakan yang dikonsumsi ternak
(RICHARD dan VAN SOEST, 1977), sementara protein
kasar yang tidak larut memiliki peluang yang besar
untuk masuk ke dalam saluran cerna pascarumen, yang
dalam hal ini protein tersebut dapat dicerna secara
enzimatis dan diserap dengan efisien. Oleh karena itu,
dengan pemberian protein terlindungi diharapkan
protein tersebut dapat dicerna pada saluran pencernaan
pascarumen dan dimanfaatkan langsung oleh ternak
yang bersangkutan, sebagaimana yang disarankan
STOoCcK dan KLOPFENSTEIN (1979). Respons ternak
terthadap protein kasar pakan akan menjadi lebih baik
apabila energi yang dikonsumsi tersedia dengan jumlah
yang cukup (STOCK et al., 1981; SATTER, 1986). Untuk
mendapatkan hasil yang optimal, maka perlu suatu
kajian lanjutan untuk dapat mengetahui terlebih dahulu
tingkat kebutuhan pokok hidup domba lokal Indonesia
dan kebutuhan untuk tujuan produksi dengan tingkat
yang diharapkan. Demikian juga perlu diketahui dengan
pasti kebutuhan protein kasar sebagai sumber nitrogen
oleh mikroorganisme rumen. Keadaan yang terakhir

perlu untuk mencegah pemborosan penggunaan protein
dalam pakan ternak terutama protein kasar mudah larut
dalam rumen. Dengan mengetahui kebutuhan protein
kasar oleh domba, baik yang berhubungan langsung
maupun melalui perombakan protein oleh mikroba
rumen, maka pengaturan strategi pengembangan ternak
domba dapat disesuaikan dengan peluang permintaan
dan sekaligus dapat mengetahui potensi genetik domba
lokal Indonesia.

Pengaruh kombinasi protein dan energi terlin-
dungi dalam pakan imbuhan tidak menunjukkan inter-
aksi yang berbeda nyata (P>0,05), namun pemberian
pakan imbuhan dengan kadar protein terlindungi yang
berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap konsumsi protein kasar. Konsumsi
protein kasar terbanyak diperoleh pada domba yang
mendapat pakan imbuhan protein terlindungi sebanyak
20%, dengan jumlah konsumsi sebanyak 9,9g/kgBH"".
Angka tersebut memberi gambaran bahwa jumlah
protein yang dikonsumsi telah melebihi kebutuhan
hidup pokok sebagai yang disarankan KEARL (1982).
Rataan PK yang diperoleh pada penelitian ini adalah
8,64 g/kgBH"”. Selanjutnya bila diasumsikan bahwa
kebutuhan hidup pokok domba lokal Indonesia sama
dengan 4,74 g/kgBH""®, maka ada kelebihan protein
kasar yang dapat dipergunakan untuk tujuan produksi,
dalam bentuk pertambahan bobot hidup harian (PBHH).
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KEARL (1982) menyarankan bahwa untuk domba muda
dengan BH 25 kg dan dengan PBHH 100 g dibutuhkan
85 g protein kasar. Nilai tersebut setara dengan 7,6 g
/kgBH*"®| sementara angka yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah 8,64g/kgBH®”® dengan PBHH
sebesar 85,57g. Dilihat dari perbandingan nilai di atas,
diduga bahwa kebutuhan protein kasar hidup pokok
domba lokal Indonesia lebih tinggi daripada yang
disarankan KEARL (1982), yakni 4,74 g/kgBH®".
Potensi genetik yang berbeda sudah tentu akan
memberikan respons yang berbeda terhadap pengguna-
an pakan, walaupun pakan yang diberikan adalah sama.
Demikian juga, pakan hijauan yang berbeda akan
memberikan respons yang berbeda pula (NRC, 1985).
Pakan imbuhan ternyata tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi energi (GE), walaupun
untuk setiap kg BH®" terlihat adanya kecenderungan
peningkatan dari 1,1666 MJ pada pakan perlakuan
dengan imbuhan 0% menjadi 1,2419 MJ pada pakan
perlakuan dengan imbuhan 10% energi terlindungi. Bila
diasumsikan bahwa energi metabolis (EM) setara
dengan 0,62 dari gross energi (MAFF, 1977), maka
rataan (seluruh perlakuan pakan) jumlah EM yang
dikonsumsi adalah 0,7475 MJ. KEARL (1982)
menyarankan bahwa domba muda (BH 25 kg dan
PBHH 100 g) membutuhkan 0,7485 MJ EM untuk
setiap kg BH""*. Dari perbandingan nilai tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa domba lokal Indonesia mem-
butuhkan sejumlah energi yang sama dengan domba
yang berasal dari daerah dingin (temperate).
Ketersediaan energi merupakan faktor yang ber-
pengaruh terhadap kelangsungan proses sintesis protein
mikroba (THERIEZ et al., 1980). MILLER et al. (1979)
melaporkan bahwa rendahnya ketersediaan VFA,
produk fermentasi karbohidrat mudah larut yang
merupakan sumber energi utama ternak ruminansia, dan
tingginya hidrolisis nitrogen menjadi amonia dalam
rumen, merupakan faktor pembatas utama sintesis
protein mikroba. Di samping itu, diharapkan sebagian
ketersediaan energi asal karbohidrat lainnya tidak di-
manfaatkan oleh mikroba rumen dan lolos ke saluran
pencernaan pascarumen serta diserap. Diketahui bahwa
karbohidrat mudah larut (pati, gula dan lain-lain)
merupakan sumber energi siap pakai. Oleh karena itu,
dengan perlindungan tertentu sumber energi tersebut
dapat lolos ke saluran cerna pascarumen dan diman-
faatkan secara langsung oleh induk semang/ternak.
Penelitian terdahulu melaporkan bahwa jumlah karbo-
hidrat yang lolos dari perombakan di dalam rumen
domba meningkat dengan makin kecilnya ukuran
partikel pakan dalam ransum. Partikel pakan lebih kecil
dari 20mm berpengaruh terhadap laju lolos perombakan
nutrien. Demikian juga, struktur pakan diketahui ber-
pengaruh terhadap waktu ruminasi dan produksi cairan
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saliva. Konsekuensinya berpengaruh terhadap laju alir
partikel pakan (ELIMAN dan ORSKOV, 1984). Atas dasar
pemikiran tersebut, maka diharapkan energi yang ber-
asal dari hijauan cukup dapat menyediakan energi
untuk kepentingan mikroba rumen. Sementara energi
yang bersumber dari pakan tambahan/konsentrat, ter-
sedia untuk kepentingan ternak yang bersangkutan
setelah lolos dari perombakan di dalam rumen. Untuk
keadaan yang terakhir tersebut, maka pakan tambahan
perlu diberi perlakuan agar dapat lolos dan masuk ke
saluran cerna pascarumen.

Perlakuan imbuhan yang berbeda ternyata tidak
memberikan perbedaan (P>0,05) terhadap konsumsi
serat, baik serat detergen asam (SDA) maupun serat
detergen netral (SDN), dengan rataan konsumsi SDA
dan SDN berturut-turut adalah 16,79 g dan 31,21 g
untuk setiap kg BH"”. Jumlah tersebut lebih rendah
daripada nilai ambang yang membatasi kemampuan
ternak untuk dapat mengkonsumsi bahan kering yang
disediakan. Nilai ambang batas yang dimaksud adalah
55 - 60% dari bahan kering pakan yang dikonsumsi
(VAN SOEST, 1965).

Nilai biologis nutrien umumnya ditentukan dari
kemampuan ternak mencerna pakan yang dikonsumsi.
Imbuhan protein dan energi menunjukkan interaksi
(P<0,05) terhadap koefisien cerna semu nutrien. Pem-
berian energi imbuhan berpengaruh (P<0,05) terhadap
nilai koefisien cerna semu nutrien, namun tidak untuk
imbuhan protein (Tabel 2). Meningkatnya nilai ke-
cernaan nutrien sebagai akibat imbuhan energi menye-
babkan lebih banyak nutrien yang dapat dimanfaatkan
oleh ternak, namun respons terhadap kenaikan bobot
hidup harian (PBHH) tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata (P>0,05). Demikian juga imbuhan protein
tidak berpengaruh terhadap PBHH domba pengamatan,
walaupun ada kecenderungan terjadinya peningkatan
pertambahan bobot hidup harian sejalan dengan makin
meningkatnya taraf imbuhan protein kasar. Rataan
PBHH dalam penelitian ini adalah 85,57 g. Untuk hal
tersebut perlu suatu kajian ulang dengan taraf imbuhan
yang lebih banyak, agar respons ternak terhadap
imbuhan protein dan energi terlindungi dapat diketahui
dengan jelas.

Kemampuan ternak mengkonsumsi bahan kering
dipengaruhi antara lain oleh BH dan kandungan energi
serta serat pakan yang bersangkutan. Dari data peubah
yang diperoleh diketahui bahwa tingkat kemampuan
ternak mengkonsumsi BK  sangat dipengaruhi
(P<0,001) oleh faktor BH dan tingkat energi yang
dikonsumsi. Pola konsumsi dimaksud mengikuti persa-
maan Y = 15,231 - 0,4018 X, + 87,901 X,; r = 0,88**
(Y, konsumsi g BK/kgBH"'%; X bobot hidup kg BH*",
X,, konsumsi energi termetabolis MJ EM/kgBH"").
Apabila komponen serat dimasukkan sebagai faktor
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pembatas konsumsi BK, maka pendugaan konsumsi BK
mengikuti persamaan Y = 2,4347 - 0,0637 X, + 1,1242
X, + 52,870 X;; r = 0,95** (Y = konsumsi BK g
BK/kgBH*”; X, = bobot hidup kg BH*”; X, =
konsumsi SDN g/kg BH®”; X, = konsumsi energi
metabolis MJ EM/kgBH®"®). Sementara itu, pendugaan
kebutuhan EM mengikuti persamaan Y = 1,280 -
0,0756 X, + 0,00038 X,; r = 0,63* (Y= kebutuhan
energi metabolis MJ EM/kgBH*"; X, = bobot hidup kg
BH®"; X, = pertambahan bobot hidup/PBHH g).
Ketersediaan dan pemanfaatan energi yang dikon-
sumsi tertera pada Tabel 3. Rataan konsumsi energi

bruto untuk setiap ekor adalah 13,876 MJ. Berdasarkan
asumsi energi metabolis (EM) setara dengan 0,62 gross
energi, maka konsumsi EM adalah 8,603 MIJ/ekor.
ORSKOV dan RYLE (1990) melaporkan bahwa kebu-
tuhan hidup pokok domba akan EM adalah 420 KJ/kg
BH®". Atas dasar persamaan yang telah diutarakan
terlebih dahulu diperoleh nilai bahwa kebutuhan EM
untuk hidup pokok domba dalam penelitian ini adalah
0,435 kJ/kg BH*. Nilai-nilai tersebut memberi gam-
baran bahwa jumlah konsumsi EM dalam penelitian ini
berada di atas kebutuhan hidup pokok (Tabel 3).

Tabel 3. Ketersediaan energi metabolis (MJ EM) dan pemanfaatannya untuk produksi
Uraian Pakan perlakuan
Eo Ej E2

Po Py P2 Po P Py Po Py P2
Konsumsi*(MJ EM/ekor/hari) 8,205 8,405 8,715 8,504 8,818 8,367 8,080 8,998 9,337
Kebutuhan untuk hidup pokok** 5,043 5,028 5,012 4,971 4,971 5,041 5,002 5,012 4,973
Ketersedian untuk Produksi 3,162 3,377 3,703 3,533 3,847 3,326 3,078 3,986 4,364
PBHH 79,17 84,17 86,67 71,67 85,00 100 74,168 93,33 95,99
Energi untuk 1 g PBHH 0,041 0,040 0,043 0,049 0,045 0,033 0,042 0,043 0,045
Nisbah Energi/PK (MJ EM/g) 10,57 11,73 12,79 1032 1142 13,59 1006 11,17 12,18

* EM = 0,62 GE (MAFF, 1977)

** kg BH*" butuh 420 kJ EM untuk hidup pokok (ORSKOV dan RYLE, 1990)

Pada Tabel 3 juga terlihat bahwa rataan jumlah

EM yang tersedia untuk tujuan produksi adalah 3,5973
MJ, dan jumlah ini memberikan respons pertambahan
bobot hidup harian sebesar 85,57 g. Dengan perkataan
lain, kebutuhan EM untuk setiap gram PBHH adalah
setara dengan 42,2 kJ EM, dan nilai tersebut lebih
rendah dari nilai yang dilaporkan ORSKOV dan RYLE
(1990). Selanjutnya, dikatakan bahwa untuk setiap
penimbunan 1 g lemak membutuhkan 46,2 kJ EM,
sedangkan untuk setiap 1 g penimbunan protein dibu-
tuhkan 49 kJ EM.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kom-
binasi imbuhan campuran protein terlindungi sebesar
20% dengan energi terlindungi sebesar 5% cenderung
memberikan respons yang terbaik terhadap penampilan
domba. Kebutuhan energi domba lokal Indonesia
mendekati kebutuhan energi domba yang dilaporkan
peneliti terdahulu, namun kebutuhan protein kasar lebih
tinggi.

. Melihat pada kenyataan bahwa penampilan ternak
belum optimal, maka perlu dilakukan kajian ulang
dengan meningkatkan jumlah pemberian imbuhan
protein dan energi terlindungi. Di samping itu, perlu
diketahui jumiah kebutuhan protein dan energi yang
optimal oleh mikroba rumen, tingkat lolos perombakan
protein dan energi terlindungi, serta mendapatkan
respons yang terbaik dari penambahan imbuhan
tersebut. '
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